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ABSTRAK 
Sekolah alam merupakan salah satu pendidikan berbasis lingkungan alam 

semesta yang sedang berkembang di Indonesia yang menggunakan lingkungan alam 
sekolah sebagai media pembelajaran salah satunya Sekolah Alam Omah Kepompong di 
Kota Banjarbaru. Akan tetapi keterbatasan lahan mengakibatkan ruang-ruang yang 
ada terbatas dan hal itu juga menyebabkan pihak sekolah membatasi jumlah murid 
yang masuk serta ruang dalam dan ruang luar yang ada belum sepenuhnya terhubung 
dengan basisnya sebagai sekolah alam. Berdasarkan hal tersebut maka Sekolah Alam 
Omah Kepompong menekankan pada 2 hal yaitu ruang dalam & luar yang terhubung 
dengan alam serta ruang untuk pembelajaran anak. Konsep Connecting Nature & 
Child’s Learning Space yang dirumuskan berdasarkan pendekatan arsitektur biofilik 
diterapkan melalui wujud fisik dan non-fisik yang mengutamakan keterikatan dengan 
alam, keberlanjutan serta kenyamanan sehingga tercipta lingkungan yang dapat 
memberikan kesejahteraan fisik & mental penggunanya. 

Kata Kunci: Sekolah Alam, Biofilik, Ruang Dalam, Ruang Luar, Berbasis Alam. 

 

ABSTRACT 

The nature school is one of the developing natural environment-based education 
systems in Indonesia that uses the school's natural environment as a medium of learning, 
one of which is Banjarbaru City. However, the limited land area results in limited spaces 
and it also causes the school to limit the number of incoming students and the existing 
indoor and outdoor spaces are not fully connected to its base as a nature school. Based 
on this, Omah Kepompong Nature School emphasizes 2 things, namely indoor & outdoor 
spaces that are connected to nature and space for child learning. The concept of 
Connecting Nature & Child’s Learning Space formulated based on the biophilic 
architecture approach is applied through physical and non-physical forms that prioritize 
attachment to nature, sustainability and comfort so as to create an environment that can 
provide physical & mental well-being of its users. 

Keywords:  Nature School, Biophilic, Indoor Space, Outdoor Space, Nature-based. 
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